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Astra Credit Companies atau biasa disingkat ACC adalah salah satu anak 
perusahaan dari Astra Internasional yang bergerak di bidang pembiayaan mobil 
baru, mobil bekas, alat berat, pembiayaan multiguna, pembiayaan perumahan serta 
pembiayaan modal kerja yang ada di Indonesia. ACC memiliki beberapa proses 
bisnis yang diantara-Nya masih menggunakan tenaga manusia dalam 
pengerjaannya. Salah satu proses bisnis yang dijalankan secara manual pada ACC 
adalah pengecekan blacklist pelanggan. Oleh karena proses pengecekan blacklist 
pelanggan yang masih dilakukan secara manual proses tersebut memakan waktu 
yang cukup banyak dalam pengerjaan proses bisnis tersebut. Proses pengecekan  
blacklist adalah suatu proses yang dibutuhkan guna melihat latar belakang dari 
calon pelanggan yang ingin menggunakan jasa dari ACC ini apakah pelanggan 
tersebut pernah mengalami masalah atau tidak perihal kredit. 
Permasalahan waktu tersebut yang menjadi latar belakang dari pembangunan 
robotic process automation untuk melakukan pengecekan terhadap blacklist 
pelanggan ACC agar dapat menghemat waktu dengan tujuan akhir untuk 
memberikan pelayanan yang lebih cepat kepada pelanggan. Robotic Process 
Automation atau disingkat RPA adalah sebuah teknologi yang dapat 
mengotomatiskan suatu proses bisnis agar dapat  menggantikan pekerjaan yang 
bersifat repetitif. RPA bekerja dengan cara menduplikasi interaksi yang dilakukan 
oleh manusia pada satu atau beberapa aplikasi. 
RPA dapat dikembangkan menggunakan beberapa tools yang tersedia secara 
umum. Pada pembangunan yang dilakukan oleh penulis kali ini, penulis 
menggunakan tools UiPath. Dengan pemanfaatan teknologi RPA pengecekan 
blacklist pelanggan pada perusahaan ACC dapat dilakukan dengan lebih cepat 
sampai 15x dibandingkan dengan proses manual. 
 
Kata Kunci: robotic process automation, otomasi, UiPath, blacklist, blacklist 
pelanggan. 
 
Dosen Pembimbing I  : Dr. Pranowo, S.T., M.T.  
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Astra Credit Companies atau biasa disingkat dengan ACC adalah salah satu 
perusahaan yang bergerak dalam bidang pembiayaan mobil di Indonesia yang 
menyediakan pelayanan untuk pembelian mobil baru maupun bekas. Perusahaan 
yang berdiri sejak 1982 ini memiliki jaringan yang tersebar hampir di seluruh kota-
kota besar di Indonesia. Untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada para 
calon nasabah maupun nasabah setianya, ACC juga telah menyediakan fasilitas 
berupa aplikasi pada platform mobile yang tersedia melalui Google Play Store 
maupun App Store untuk platform iOS. ACC memiliki jaringan yang luas meliputi 
73 kantor cabang dan kantor pelayanan. Dengan tersedianya lebih dari 76.000 titik 
pembayaran di seluruh Indonesia akan membuat pelanggan ACC lebih mudah 
melakukan pembiayaan di ACC.  
Pada zaman digital yang serba cepat ini, perusahaan ACC juga dituntut 
untuk menjadi organisasi yang agile, efektif, dan efisien. Di mana untuk memenuhi 
tantangan tersebut perusahaan pastinya membutuhkan sumber daya yang besar 
namun tetap diharuskan untuk bisa kompetitif. Pada perusahaan ACC sendiri masih 
banyak pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan secara manual dan dari beberapa 
pekerjaan yang dilakukan manual tersebut terdapat beberapa pekerjaan yang 
bersifat repetitif dan berdurasi panjang. Ada beberapa masalah yang mungkin 
dihadapi oleh perusahaan apabila masih memanfaatkan tenaga manusia dalam 
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat repetitif dan berdurasi panjang 
seperti halnya kesalahan dalam pengetikan yang dilakukan oleh pekerja. Untuk 
menyelesaikan masalah tersebut, maka digunakanlah suatu teknologi yang bernama 
robotic process automation atau disingkat RPA untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang dapat dilakukan olah tenaga manusia dengan membangun program 
yang dapat secara otomatis menyelesaikan tugas dengan mengendalikan komputer 
tersebut [1]. 
Dalam menjalankan kesehariannya yang berhubungan dengan kepercayaan 
terhadap pelanggannya, maka ACC juga perlu melakukan pengecekan mengenai 
latar belakang dari pelanggan yang akan mengajukan kredit. Tentu saja apabila 
pelanggan tersebut sudah pernah menggunakan jasa ACC dan tidak melakukan 
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pembayaran sesuai dengan waktunya maka ACC akan menolak permintaan 
pelanggan tersebut dengan kekhawatiran bahwa pelanggan tersebut akan 
melakukan hal itu lagi dan menghambat alur keuangan yang ada di perusahaan 
ACC. Selama ini, ACC mencari pelanggan yang masuk ke dalam blacklist tersebut 
secara manual, sehingga seorang administrator perlu melakukan pengecekan 
terhadap 2 buah basis data yang terpisah, dalam satu hari ada kurang lebih 20 
permintaan pengecekan blacklist pelanggan, dengan setiap permintaannya 
membutuhkan waktu kurang lebih dari 2 menit per data pelanggan. Karena 
pekerjaan tersebut bersifat manual, repetitif, dan dikerjakan secara harian maka 
dibutuhkan sebuah robot untuk dapat melakukan pengecekan tersebut secara 
mandiri, sehingga tenaga kerja yang sebelumnya menangani pengecekan ini dapat 
dipindah ke pekerjaan yang membutuhkan tenaga manusia untuk mengerjakannya. 
Maka dari itu salah satu solusi untuk mempercepat dan meningkatkan efisiensi kerja 
bagi perusahaan ACC ini adalah dengan menggunakan robotic process automation. 
Robotic Process Automation atau biasa disingkat dengan sebutan RPA 
adalah suatu teknologi yang diciptakan menyerupai robot. RPA sendiri memiliki 
banyak fungsi dan kegunaan, salah satunya agar dapat menggantikan pekerjaan 
manusia untuk segala jenis pekerjaan yang bersifat repetitif dan pekerjaan yang 
membutuhkan konsistensi yang tinggi. Dalam penerapannya, RPA hanya berupa 
perangkat lunak yang terpasang di suatu komputer [2]. Walaupun sama-sama 
disebut robot, namun RPA hanya berupa soft automation yaitu robot yang dapat 
diprogram sesuai dengan tuntutan kebutuhan dan dapat dibuat secara dinamis atau 
dapat secara aktif diubah atau ditingkatkan, berbeda dengan kebanyakan robot yang 
ada di lingkungan industri yang bersifat statis atau tidak dapat berubah dan tidak 
fleksibel [3]. 
Dalam eksperimen ini, pembangunan program RPA ini dirancang untuk 
dapat membantu Risk Division pada perusahaan ACC dengan menggunakan tools 
UiPath. UiPath sendiri adalah salah satu dari beberapa tools yang tersedia di pasaran 
untuk mengembangkan RPA. Hasil akhir dari eksperimen ini adalah sebuah RPA 
yang dapat digunakan untuk melakukan pengecekan data blacklist Asosiasi 
Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI). RPA ini nantinya akan bekerja 
berdasarkan data yang berasal dari file Excel sebagai acuan untuk mengecek data 
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pelanggan tersebut dan digunakan sebagai penampung untuk menyimpan 
tangkapan layar dari data pelanggan yang dicari datanya. Selain penggunaan file 
Excel sebagai data penampung dan pengambilan data, program ini nantinya akan 
bekerja bersama aplikasi penjelajah internet, file mdb, dan program ini juga 
nantinya akan dapat mengirimkan email. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penulisan tugas akhir ini dibentuk berdasarkan latar 
belakang dari permasalahan yang diangkat oleh penulis berdasarkan kasus nyata 
yang terjadi di perusahaan ACC, maka dari itu penulis merumuskan masalah-
masalah yang ada ke dalam beberapa poin sebagai berikut:  
1. Bagaimana cara kerja robotic process automation?  
2. Berapa banyak perbedaan waktu yang dibutuhkan robotic process 
automation dalam melakukan pekerjaannya jika dibandingkan dengan 
tenaga manusia secara keseluruhan? 
3. Apa keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan ACC apabila 
menggunakan robotic process automation pengecekan blacklist (studi 
kasus: pelanggan ACC)? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Untuk menghindari adanya pelebaran maupun penyimpangan dalam 
penelitian ini, penulis memberikan batasan mengenai masalah yang diteliti pada 
penelitian ini, guna menjadikan penelitian ini lebih tepat sasaran dan mempermudah 
penulis dalam membuat pembahasan. Sehingga tujuan utama dari penelitian ini 
nantinya akan tercapai. Batasan – batasan masalah dalam penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menerapkan robotic process automation dengan 
menggunakan tools UiPath.  
2. Penelitian ini hanya bertujuan untuk mencari selisih waktu eksekusi 
program apabila menggunakan Robotic Process Automation dalam 




1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari diadakannya pengembangan ini adalah untuk membangun 
robotic process automation dan menghitung tingkat kecepatan dari penggunaan 
robotic process automation dalam proses pengecekan blacklist pelanggan bagi 
perusahaan ACC. 
 
1.5. Metode Penelitian 
Adapun urutan metode yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Studi Pustaka 
Pada tahap ini, penulis akan melakukan pembelajaran lebih mendalam mengenai 
tools yang akan digunakan untuk menerapkan Robotic Process Automation yang 
akan dikerjakan ini, fitur-fitur yang terdapat pada tools UiPath tersebut serta teori-
teori lainnya yang akan mendukung teori yang akan dikemukakan oleh penulis. 
Proses ini nantinya akan membantu penulis untuk menjabarkan teori-teori yang ada 
sehingga tahap-tahap yang akan dilakukan menjadi lebih jelas. Selain itu juga tahap 
ini nantinya akan membantu penulis dalam mengerjakan langkah-langkah 
selanjutnya. 
2. Analisis Algoritma 
Pada bagian analisis algoritma, penulis akan melakukan analisis yang berasal dari 
teori-teori hasil dari studi pustaka. Analisis ini akan digunakan untuk mengenali 
berbagai langkah dan rumus yang terdapat pada proses kerja sistem yang dibuat 
dengan menggunakan tools yang telah ditentukan yaitu UiPath. Tahapan ini dapat 
menghasilkan gambaran umum mengenai fungsi-fungsi program, proses kerja, dan 
arsitektur sistem yang akan dibuat. 
 
3. Perancangan Program 
Pada bagian perancangan program, dilakukan perancangan berdasarkan fungsi-
fungsi program, proses kerja, dan arsitektur sistem yang didapatkan dari proses 
analisis algoritma. Tahapan ini menghasilkan flowchart program yang akan dibuat 





Pada tahap implementasi, penulis akan mengimplementasikan hasil dari 
perancangan program yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Tahapan in iakan 
menghasilkan program atau sistem yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk 
membuat robotic process automation untuk melakukan pengecekan data pelanggan 
yang masuk ke dalam blacklist. 
 
5. Pengujian 
Setelah program tersebut selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah dengan 
menguji program tersebut dalam melakukan pelaporan. Tahapan ini akan 




Pada tahap ini, penulis akan menganalisis program tersebut apakah relevan dengan 
penelitian ini atau tidak. Tahap analisa juga bermanfaat untuk mengetahui seberapa 
banyak perbedaan waktu penggunaan dari robotic process automation ini dan hasil 
akhir dari analisa ini adalah sebuah pengetahuan apakah proses pengecekan data 
pelanggan yang masuk ke dalam blacklist layak untuk menggunakan RPA atau 
tidak. 
 
7. Penyusunan Laporan  
Tahap terakhir dari metodologi penelitian ini adalah tahap penyusunan laporan, 
laporan disusuk dengan menuliskan hal-hal terkait penelitian ini, seperti 
pendahuluan, perancangan, dan hasil dari penelitian ini. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Bab 1 Pendahuluan 
Berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 
 
 
Bab 2 Tinjauan Pustaka 
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Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari 
kutipan buku, jurnal, ataupun sumber-sumber yang berisikan teori-teori yang 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan yang berkaitan dengan 
penyusunan laporan tugas akhir serta beberapa tinjauan literatur yang 
berhubungan dengan materi penelitian. 
 
Bab 3 Landasan Teori 
Bab ini berisian beberapa teori yang akan digunakan oleh penulis guna 
membantu penulis dalam merancang sistem untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan ACC. 
 
Bab 4 Analisis dan Perancangan Eksperimen 
Bab ini menjelaskan analisa sistem yang diusulkan terhadap masalah yang 
diangkat pada tugas akhir ini dengan menggunakan flowchart dari sistem 
yang diimplementasikan dan dijabarkan secara satu persatu. Selain itu pada 
bab ini juga akan dijelaskan mengenai rancangan yang sudah dibuat oleh 
penulis untuk mengimplementasikan program yang nantinya akan dibuat oleh 
penulis. 
 
Bab 5 Implementasi dan Pengujian Sistem 
Bab ini berisikan penjabaran mengenai hal-hal yang diimplementasikan oleh 
penulis setelah sebelumnya dianalisis oleh penulis pada bab 4. Sehingga pada 
bab ini akan lebih banyak membahas mengenai penelitian ini secara teknis. 
 
Bab 6 Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan analisa dan 





BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada zaman yang modern ini, teknologi otomasi sudah mulai banyak 
berkembang, salah satunya yaitu Robotic Process Automation (RPA). Pada tahun 
2019 sendiri RPA sudah menjadi salah satu solusi IT yang paling popular, hal 
tersebut dikarenakan oleh dengan adanya RPA, perusahaan dapat meningkatkan 
kualitas dan standar kerja serta adanya RPA dapat menurunkan biaya pengolahan 
data yang sebelumnya dilakukan oleh manusia. Pada penelitian yang ditulis ini, 
penulis menggunakan RPA untuk menyelesaikan permasalahan yang akan dibahas 
pada tugas akhir ini. Di mana permasalahan tersebut adalah mengautomasi 
pengecekan blacklist pada perusahaan ACC. Nantinya hasil akhir dari tugas akhir 
ini akan mempercepat, mempermudah, serta meningkatkan akurasi dari pengecekan 
data blacklist dari perusahaan ACC. Untuk lebih memahami konsep-konsep dasar 
dari RPA ini, penulis menggunakan beberapa penelitian mengenai RPA yang 
sebelumnya sudah ada. 
Jurnal pertama yang diteliti oleh penulis adalah “Robotic Process 
Automation: A case study in the Banking Industry”. Pembuatan jurnal tersebut 
dilatar belakangi oleh adanya suatu permasalahan di dalam sistem manajemen 
proses bisnis yang masih dilakukan secara tradisional. Sistem yang sudah lama 
digunakan tersebut ingin dikembangkan lebih jauh lagi untuk melakukan 
peningkatan terhadap efektivitas waktu serta biaya dan juga pengurangan pada 
faktor risiko kemungkinan adanya human error [4].  
 Topik selanjutnya yang ditemukan oleh penulis datang dari studi kasus yang 
dilakukan oleh Profesor Mary Lacity, Profesor Leslie Willcocks, dan Andrew Craig 
pada Telefonica O2 dengan judul “Robotic Process Automation at Telefonica O2” 
pada tahun 2015 yang lalu. Hasil akhir dari studi kasus ini adalah pada bulan April 
2015. Perusahaan Telefonica O2 meluncurkan lebih dari 160 robot yang bekerja 
nonstop dengan melayani hingga 500 ribu transaksi setiap bulannya. Selain itu juga, 
dengan menggunakan RPA perusahaan tersebut berhasil mengembalikan investasi 
yang ditanamkan untuk dalam waktu 3 tahun antara 650-800%. Hasil lainnya yang 
terlihat jelas dari penggunaan RPA adalah cepatnya proses otomatisasi yang 
dilakukan. Jumlah pelanggan yang mempertanyakan soal layanan mereka juga 
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menurun 80% per tahun dikarenakan kualitas layanan yang cepat dan berkualitas 
membuat para pelanggan merasa puas [5].  
 Topik selanjutnya yang ditemukan oleh penulis datang dari studi kasus yang 
dilakukan oleh American Accounting Association dengan judul “Robotic Process 
Automation for Auditing”. Penulis dari jurnal tersebut menjabarkan alasan-alasan 
mengapa RPA dapat membantu perusahaan dalam melakukan audit. Setelah 
menjelaskan apa itu RPA dan berbagai macam tools yang dapat digunakan untuk 
mengimplementasikan RPA, sang penulis jurnal tersebut masuk ke dalam 
perencanaan program RPA tersebut. Menurut penulis jurnal tersebut, apabila 
program dilatih dengan sempurna, RPA dapat melakukan audit dengan bebas error, 
yang mengacu pada keluaran data yang berkualitas tinggi, peningkatan pada 
laporan, dan pengurangan error pada fungsi yang berkesinambungan [6]. 
 Topik selanjutnya adalah pemanfaatan RPA pada perusahaan Xchanging. 
Xchanging adalah sebuah perusahaan yang menyediakan jasa pemrosesan bisnis, 
teknologi, dan penyedia layanan berbasis teknologi secara internasional bagi 
pelanggan di berbagai sektor bisnis. Menurut Leslie Willcocks, Mary Lacity, dan 
Andrew Craig. Selama penggunaan RPA pada perusahaan tersebut, ada 4 poin yang 
dapat dipelajari oleh Xchanging, yaitu: Pertama, pengembangan secara kontinu 
setelah penggunaan aplikasi RPA tersebut dapat meningkatkan keuntungan. Kedua, 
tugas yang bersifat repetitif dan bervolume tinggi akan lebih baik apabila dipegang 
langsung oleh robot. Ketiga, karyawan operasional tidak takut akan adanya 
robotisasi. Keempat, robot dapat mengalahkan manusia dalam hal kualitas, 
kecepatan, dan tingkat error. Namun hanya bisa bekerja sesuai dengan kecepatan 
proses secara keseluruhan yang diperbolehkan. Dengan penggunaan RPA 
Xchanging mengestimasi penghematan biaya sebanyak 30% per proses [7]. 
Topik selanjutnya adalah pemanfaatan RPA pada studi kasus perusahaan 
OpusCapita. OpusCapita adalah sebuah perusahaan proses otomasi finansial yang 
tergabung dalam Posti Group Coorporation, sebuah perusahaan pengiriman dan 
logistik yang berpusat di Finlandia. Paper yang dibuat oleh Aleksandre Asatiani dan 
Esko Penttinen pada “Journal of Information Technology Teaching Cases” ini 
menjelaskan mengenai kiat-kiat untuk membuat RPA menjadi lebih sukses secara 
komersial. Terdapat 4 model yang digunakan oleh OpusCapita dalam langkah awal 
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mereka untuk mengautomasi proses-proses bisnis pada perusahaan tersebut. 
Pertama adalah penjualan kembali lisensi, OpusCapita akan menjual kembali 
lisensi untuk robot pihak ketiga kepada pelanggan mereka dan mengambil 
keuntungan dari sana. Kedua adalah penambahan nilai pada konsultan, penambahan 
nilai tersebut menggunakan RPA dan proses merancang ulang pengalaman untuk 
menciptakan nilai bagi konsumen. Sebagai perbandingan, penambahan nilai pada 
konsultan memiliki lebih banyak ruang untuk pengembangan yang berbeda dari 
para pesaingnya. Hasil dari pengembangan tersebut adalah margin laba yang 
cenderung lebih besar [2].  
Topik selanjutnya adalah suatu studi kasus dari bank Norwegia yang 
mengimplementasikan RPA, secara spesifik penulis yang terdiri dari Annette 
Stople, Heidi Steinsund, Jon Iden, dan Bendik Bygstad menginvestigasi relasi 
antara RPA dengan fungsi IT terutama bidang IT ringan pada bank tersebut 
terutama dalam kapabilitasnya sebagai tim. IT Ringan yang dimaksud di sini adalah 
bagian yang berada pada front-end dan membantu proses pekerjaan. Dalam studi 
kasus bank Norwegia, pendirian tim RPA pada unit bisnis dapat dikatakan sukses, 
beberapa alasannya menurut mereka antara lain: Menurut pengalaman mereka 
orang-orang yang berada pada lingkungan robot virtual tersebut tidak memerlukan 
latar belakang teknis. Harga perangkat lunak untuk mengembangkan RPA 
tergolong tidak mahal dan teknologi yang diterapkan cukup stabil. Pengembang 
RPA, termasuk mereka yang mendesain ulang proses dapat mengirimkan hasil 
bisnis dengan waktu yang relatif cepat, tanpa menghambat pekerjaan dan prioritas 
tim IT [8]. 
Penulis juga belajar mengenai penggunaan tools yang digunakan untuk 
pengembangan aplikasi ini berdasarkan buku yang diterbitkan oleh Alok Mani 
Tripathi berjudul ”Learning Robotic Process Automation – Create Software Robots 
and Automate Business Processes with the Leading RPA Tools-UiPath” yang 
diterbitkan oleh Packt Publishing yang berasal dari Birmingham, UK. Bab 1 dari 
buku ini menjelaskan apa itu RPA beserta tools yang umumnya digunakan yaitu 
UiPath. Bab 2, pada bab ini, pembaca akan dikenalkan secara lebih mendalam 
mengenai tools UiPath dan juga dikenalkan dengan fitur record pada UiPath. Bab 
3 berisikan mengenai penjelasan dan pemeriksaan pada proyek yang dihasilkan dari 
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fitur recorder yang sudah dikenalkan dan digunakan pada bab 2. Bab 4 
mengajarkan pembaca pada manipulasi data pada UiPath dan pada bab ini pembaca 
sudah dikenalkan pada variabel, mulai dari menyimpan dan membaca, pada bab ini 
juga pembaca akan dikenalkan bagaimana file dengan ekstensi csv, xlsx, dan 
sebagainya bekerja pada UiPath. Bab 5 berisikan pembelajaran mengenai ekstraksi 
data dengan menggunakan user interface dengan menggunakan teknologi Optical 
Character Recognition atau disingkat OCR. Bab 6 berisikan mengenai informasi 
umum perihal plugins dan ekstensi yang dapat berguna untuk membantu pembaca 
dalam membuat dan mengembangkan aplikasi RPA. Bab 7 berisikan mengenai 
materi asisten robot dan menangani perintah dari user. Bab 8 berisikan 
pembelajaran mengenai exception handling, debugging, dan logging yang 
berfungsi untuk menangani error-error yang mungkin saja muncul dan kiat-kita 
untuk mencari tahu kesalahan yang dibuat oleh pengembang. Bab 9 berisikan 
mengenai cara-cara untuk memanajemen dan memelihara kode yang dibuat, mulai 
dari teknik modularisasi, hingga workflow nesting. Bab 10 atau bab yang terakhir 
berisikan mengenai cara untuk menyebarkan dan memelihara robot yang sudah 
selesai dikembangkan [9]. 
Penelitian yang dilakukan oleh tim dari Capgemini Consulting dengan 
melibatkan 38% partisipan berasal dari perusahaan yang berbasis di DACH 
(Jerman, Austria, dan Swiss), 43% dari perusahaan yang berbasis di Eropa bagian 
lain seperti Nordik, UK, Perancis, dan BeNeLux) 17% dari perusahaan yang 
berbasis di Amerika Utara (Amerika Serikat dan Kanada), dan 2% dari perusahaan 
campuran dari total 157 perusahaan mengatakan bahwa RPA dapat menjadi sangat 
menguntungkan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas dari 
pekerjaan yang dihasilkan, juga dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk 









Tabel 2.1. Tabel Perbandingan studi pustaka 
Pembanding Marry Lacity [5] 
Mario Romao 
[4] 
Moffitt, Kevin C 
[6] 
Penulis 
Tools - - - UiPath 
Bidang Usaha Telekomunikasi Bank Akuntansi Keuangan 
Nama Perusahaan Telefonica - - ACC 
Penerapan RPA Transformasi Back 
Office 






BAB VI. PENUTUP 
 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan eksperimen yang sudah dilakukan oleh penulis, maka penulis 
dapat menyimpulkan beberapa hal, yaitu: 
1. Pembangunan Robotic Process Automation untuk menyelesaikan masalah 
mengenai pengecekan blacklist APPI pada perusahaan Astra Credit Companies 
menggunakan tools UiPath dapat dilakukan dengan waktu yang lebih singkat. 
2. Implementasi Robotic Process Automation untuk menyelesaikan masalah 
mengenai pengecekan blacklist APPI pada perusahaan Astra Credit Companies 
mempercepat waktu proses sebesar 95.5%, jika dibandingkan dengan eksekusi 
sebelum menggunakan Robotic Process Automation, pengguna memerlukan 
waktu sekitar 2 menit dan sesudah menggunakan Robotic Process Automation 
hanya memerlukan waktu sebanyak 1 menit 11 detik. 
3. Perusahaan ACC mendapatkan keuntungan berupa pemangkasan waktu 
pengerjaan sehingga hasil keluaran yang diminta dapat dikeluarkan dengan 
lebih cepat. Selain itu, operator hanya perlu menjalankan program ini dengan 
beberapa klik saja, sehingga operator dapat diberi pekerjaan lain yang tidak 
dapat dilakukan oleh robot. 
 
6.2. Saran 
Setelah melakukan eksperimen ini pengguna memiliki masukan yang 
mungkin dapat berdampak dalam pekerjaan yang dilakukan menggunakan Robotic 
Process Automation ini, antara lain: 
1. File Excel yang digunakan sebagai data acuan akan lebih baik apabila dipisah 
dengan file Excel yang digunakan untuk menjadi data penampung program ini. 
2. Koneksi internet yang digunakan untuk mengeksekusi program ini harus 
tergolong stabil dan cepat. Hal ini dibutuhkan karena adanya koneksi program 
ini dengan aplikasi pihak ketiga yang mengandalkan internet dalam 
eksekusinya. Apabila koneksi internet yang digunakan kurang baik maka 
program dapat mengalami galat. 
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3. Situs IRM yang digunakan untuk melakukan pengecekan pada kategori “List 
APPI” harus bebas dari pengguna, karena 1 akun hanya bisa masuk pada 1 
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